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Abstrak— Dalam sebuah sistem pemilihan umum masih 
digunakan cara tradisional. Hal ini tidak efektif karena 
seseorang bisa melakukan kecurangan. Dengan menggunakan 
pemilihan on-line diharapkan dapat meminimalisir penggunaan 
kertas dan tinta. Dalam hal ini pemilihan dilakukan dengan 
proses login menggunakan verifikasi sidik jari yang diharapkan 
akan lebih efektif untuk meminimalkan segala kecurangan yang 
mungkin terjadi karena dengan verifikasi sidik jari tidak 
mungkin akan diwakilkan oleh seseorang dan tidak mungkin 
akan dipalsu. 
Salah satu tahapan penting pada pengenalan sistem sidik 
jari adalah proses ekstraksi fitur, hal ini berkaitan dengan 
pengidentifikasian letak core dan delta point. Oleh karena itu 
pada penelitian tugas akhir ini, yang dilakukan adalah 
pendeteksian letak Corepoint dengan menggunakan metode 
Poincare Index.  
Dari hasil pengujian sistem didapatkan hasil bahwa 
penggunaan metode Poincare Index untuk mengidentifikasi 
letak corepoint pada sidik jari memiliki tingkat akurasi 
berkisar antara 40% sampai 65% dengan uji coba terhadap 
160 sidik jari yang diambil dari database FCV (Fingerprint 
Verification Contest) 2002. 
 
  Index Terms—Sidik Jari, Ekstraksi Fitur, Corepoint, Delta 
Point, metode Poincare Index 
 
PENDAHULUAN 
Dalam sebuah sistem pemilihan umum masih 
digunakan cara tradisional yaitu seseorang memilih dengan 
menyontreng dan kemudian diberi tanda tinta pada jari 
sebagai tanda bahwa orang tersebut telah melakukan 
pemilihan. Hal ini tidak efektif karena seseorang bisa 
melakukan kecurangan dengan mengikuti pemilihan ulang 
karena tanda tinta yang ada pada jarinya telah hilang. Dan 
juga akan banyak membutuhkan kertas dan tinta sebagai 
prasarana pemilihan. Dengan menggunakan pemilihan on-
line diharapkan dapat meminimalisir penggunaan kertas dan 
tinta. Dalam hal ini pemilihan dilakukan dengan proses login 
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menggunakan verifikasi sidik jari yang diharapkan akan 
lebih efektif untuk meminimalkan segala kecurangan yang 
mungkin terjadi karena dengan verifikasi sidik jari tidak 
mungkin akan diwakilkan oleh seseorang  
 
dan tidak mungkin akan dipalsu, dan juga ketika seseorang 
sudah melakukan pemilihan otomatis database yang ada 
akan mengidentifikasi bahwa orang tersebut sudah 
melakukan pemilihan. 
Penelitian tentang klasifikasi pola sidik jari pada 
umumnya mengikuti klasifikasi yang dibuat oleh Sir 
EdwardHenry dan Sir Francis Galton pada tahun 1892 – 
1897. Mereka membagi pola sidik jari menjadi 5 klas utama, 
yaitu left loop, right loop, whorl, arch dan tented arch. 
Klasifikasi pola sidik jari pada umumnya didasarkan pada 
ciri-ciri visual tertentu yang dimiliki oleh setiap sidik jari, 
misalnya bentuk dan arah alur (ridge), titik pusat (core), dan 
pertigaan (delta) yang semuanya itu biasa disebut dengan 
istilah singularities [1]. 
Salah satu tahapan penting pada pengenalan sidik jari adalah 
proses ekstraksi fitur, hal ini berkaitan dengan 
pengidentifikasian letak Corepoint. Dalam pendeteksian 
letak Corepoint banyak metode yang dapat digunakan antara 
lain Poincare Index, Direction of Curvature, Geometry of 
Region, dan sebagainya. Metode Poincare Index memiliki 
perhitungan yang cukup rumit sehingga memerlukan 
komputasi yang lama namun hasil yang dicapai cukup baik 
juga [2]. Dari beberapa penelitian [2, 3, 4, 5, 6, 7] 
pendeteksian letak Corepoint yang telah dilakukan 
sebelumnya, banyak dari para peneliti yang menggunakan 
metode Poincare Index dibandingkan dengan metode yang 
lain. 
 
PERANCANGAN SISTEM 
Keberhasilan proses identifikasi sidik jari sangat 
bergantung pada proses ekstraksi pola sidik jari. Pada proses 
ekstraksi pola pendeteksian letak titik tengah (Corepoint) 
digunakan metode Poincare Index. 
Untuk memenuhi tujuan dan sasaran sistem di atas, 
maka berikut ini gambaran sistemnya. Dalam sistem ini 
dilakukan beberapa langkah pemrograman. Secara garis 
besar langkah-langkah tersebut adalah: 
a) Sistem pemrosesan awal citra input, digunakan untuk 
melakukan konversi citra input ke citra abu-abu dan 
menormalisasi citra input untuk mendapatkan  nilai baru 
yang akan digunakan pada proses tahap berikutnya. 
b) Sistem pengenalan pola, digunakan untuk mengenali area 
letak dari Corepoint dengan menggunakan ekstraksi ciri 
dari orientasi field estimation. 
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c) Sistem pendeteksian letak Corepoint menggunakan 
metode Poincare Index terhadap area region of interest 
(ROI) hasil dari orientasi field estimation. Digunakan 
untuk mengetahui letak Corepoint pada suatu citra sidik 
jari. Gambar 1 menunjukkan perancangan sistem 
pengidentifikasian letak Corepoint secara garis besar.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Flowchart Perancangan Sistem
 
NORMALISASI 
Normalisasi citra adalah proses perbaikan 
(enhancement) citra input. Normalisasi digunakan untuk 
mengatur kontras dan intensitas cahaya dengan mengurangi 
perbedaan kekuatan penerangan dan dampak dari derau 
(noise). Nilai intensitas dalam gambar diatur nilai tingkat 
gray sehingga nilai intensitas gray yang didapat sesuai 
dengan tingkat gray yang diinginkan. Dimana I (i,j) 
menggambarkan nilai tingkat gray pada pixel (i,j) dan N (i,j) 
menggambarkan nilai tingkat gray ternormalisasi pada pixel 
(i,j) [3]: 
 ,               (1) 
dimana M dan V adalah rata-rata (mean) dari 
keseluruhan pixel citra input dan V adalah nilai varian dari 
rata-rata yang didapatkan. Sedangkan Mo adalah rata-rata 
yang diinginkan dan Vo adalah nilai varian yang diharapkan. 
Gambar 2 adalah contoh gambar hasil normalisasi. 
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Gambar 2 Gambar Citra Normalisasi 
 
LOCAL ORIENTATION FIELD ESTIMATION 
Orientation field estimation merupakan perhitungan arah 
orientasi yaitu proses penentuan arah orientasi local dari 
setiap titik ridge pada citra sidik jari yang membentuk sudut 
terhadap arah sumbu x [3] 
1. Bagi citra normalisasi menjadi blok ukuran w x w. w x w 
disini berukuran (3x3). 
 
2. Hitung gradien ∂x(i,j) dan ∂y(i,j) pixel (i,j) dari pusat blok. 
Setelah citra diblok dengan ukuran 3x3, lakukan 
perhitungan gradien ∂x(i,j) dan ∂y(i,j) pada tiap pusat 
blok. Dalam menghitung gradien ∂x(i,j) dan ∂y(i,j)  bisa 
digunakan gradien operator Sobel dan operator 
Laplacian [8]. 
 Operator Sobel 
                        (2) 
 
                  (3) 
 
 Operator Laplacian 
                        (4) 
                        (5) 
3. Setelah mendapat nilai gradien untuk masing-masing blok, 
hitung local orientation Vx(i,j) dan Vy(i,j)dengan rumus 
[3] 
.         (6) 
 
,   (7) 
 
dimana: 
w : ukuran blok 
∂x(i,j) : gradien sumbu x pada pixel (i,j) 
∂y(i,j) : gradien sumbu y pada pixel (i,j) 
∂2x(i,j) : gradien turunan kedua sumbu x pada pixel (i,j) 
∂2y(i,j) : gradien turunan kedua sumbu y pada pixel (i,j) 
 : local orientation sumbu x pada pixel (i,j) 
 : local orientation sumbu y pada pixel (i,j) 
(i,j) : orientation field estimation pada pixel (i,j) 
4. Hitung least square estimate 
,                  (8) 
dimana θ(i,j) adalah sudut dari local orientation 
pada blok yang berpusat pada pixel (i,j) [3]. 
 
5. Hitung continuous vector field [3] 
                   (9) 
   (10) 
6. Hitung low pass filter 
Guratan (ridge) suatu sidik jari memerlukan proses 
smoothing untuk memperbaiki garis yang kurang 
sempurna. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan 
filtering. Filtering yang dilakukan untuk proses 
smoothing adalah filtering mean (rata-rata) [3]. 
.                                                     
(11) 
 
    (12) 
 
dimana G(u,v) adalah masking dari low pass filter. 
Masking low pass filter yang digunakan adalah filter 
mean (filter rata-rata) dimana maskingnya bernilai 
sebagai berikut: 
 
                    (13) (3.19) 
7. Hitung orientation field [3] 
,              (14) 
dimana, 
: Hasil smoothing vector field sumbu x pada 
pixel (i,j) 
: Hasil smoothing vector field sumbu y pada 
pixel (i,j) 
’(i,j) : Orientation field  hasil smoothing pada pixel (i,j) 
 
POINCARE INDEX 
Titik tengah sidik jari atau yang biasa dikenal dengan 
Corepoint adalah fitur yang ada pada sidik jari yang berguna 
untuk melakukan klasifikasi dan pencocokan sidik jari. 
Banyak sekali metode yang dapat digunakan untuk 
melakukan ekstraksi Corepoint salah satunya adalah metode 
Poincare Index. Poincare Index bekerja pada sektor hasil 
perhitungan dari Orientation Field Estimation. Jika hasil 
perhitungan dari Poincare Index bernilai -0.5, maka sektor 
itu merupakan daerah sektor delta point. Dan jika Poincare 
Index bernilai +0.5 maka sektor tersebut merupakan sektor 
Corepoint [3]. Persamaan umum dari metode Poincare 
Index adalah sebagai berikut [6]: 
 
.                                     (15) 
 
.          (16) 
 
, (17) 
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dimana, 
PC(i,j) : Poincare Index (x,y) 
 : Standar deviation 
 : Sudut hasil dari perhitungan Orientation Field 
Estimation 
 : Nilai partikular. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Dalam pengujian sistem pendeteksian letak Corepoint 
ini dilakukan pada 160 data sidik jari yang diujicobakan. 
Pengujian dilakukan dengan 7 macam skenario. 
Skenario yang dilakukan yaitu dengan merubah Index dari 
Poincare. Ini dilakukan untuk mengetahui tingkat 
keakuratan metode Poincare Index pada Index yang 
berbeda. 
 Index Poincare bernilai 0,47-0,51 
 Index Poincare bernilai 0,43-0,55 
 Index Poincare bernilai 0,43-0,53 
 Index Poincare bernilai 0,45-0,55 
 Index Poincare bernilai 0,45-0,53 
 Index Poincare bernilai 0,47-0,55 
 Index Poincare bernilai 0,47-0,53 
Kondisi sidik jari inputan pada tahap uji coba dari 160 
sidik jari yang digunakan, terdapat 7 kondisi diantaranya 89 
data sidik jari dalam keadaan baik, 19 data dalam kondisi 
sidik jari dengan penekanan kurang, 20 data sidik jari 
berkondisi kering, 7 sidik jari dengan keadaan penekanan 
berlebih, 8 data sidik jari dengan terdapat goresan pada jari, 
6 sidik jari diambil dengan keadaan tidak tepat, dan 11 data 
sidik jari dalam kondisi basah. 
Tabel 1 adalah tabel hasil pengujian terhadap Index 
Poincare untuk semua kondisi sidik jari dan semua skenario 
yang dirancang. 
 
Tabel 1. Hasil Uji Coba 
Kondisi Ske 
1 
Ske 
2 
Ske 
3 
Ske 
4 
Ske 
5 
Ske 
6 
Ske 
7 
 Dalam Persen(%) 
Baik 96 65 71 82 81 81 82 
Penekanan 
Kurang 
37 21 32 32 53 53 58 
Kering 20 10 15 15 15 20 20 
Penekanan 
Berlebih 
29 29 29 29 29 29 29 
Goresan Pada 
Jari 
50 13 50 38 38 38 38 
Pengambilan 
Tidak Tepat 
0 17 0 0 17 17 33 
Basah 18 9 9 9 18 18 27 
 
Dilihat dari hasil tabel 1 dapat diambil kesimpulan 
bahwa kondisi sidik jari mempengaruhi hasil pendeteksian 
letak Corepoint. Jika kondisi sidik jari baik, maka 
kemungkinan untuk terdeteksi letak Corepoint dengan baik 
besar. Jika kondisi sidik jari kering, basah, terdapat goresan 
pada sidik jari, pengambilan data tidak tepat, maka 
kemungkinan untuk terdeteksi letak Corepoint juga semakin 
rendah. 
Index dari Poincare juga mempengaruhi hasil 
pendeteksian, semakin kecil batasan (range) Index, semakin 
sedikit kemungkinan titik untuk dideteksi salah. Sebaliknya 
semakin panjang batasan (range) Index, semakin besar 
kemungkinan terjadi kesalahan deteksi. Hal ini dapat dilihat 
pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Tingkat Akurasi Seluruh Skenario 
Skenario Benar Salah Akurasi 
1 104 56 65% 
2 69 91 43% 
3 79 81 49% 
4 88 72 55% 
5 93 67 58% 
6 94 66 59% 
7 98 62 61% 
 
 
 
 
Gambar 3. Hasil Penelitian 7 Skenario 
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Pada skenario pertama dengan Index Poincare 0,47-0,51 
terdapat data dideteksi benar sebanyak 104 data dan data salah 
sebanyak 56 data dengan akurasi kebenaran sebesar 65%. 
Pada skenario kedua dengan Index 0,43-0,55 dikethui data 
benar sebanyak 69 data dan data benar sebanyak 91 data 
dengan akurasi kebenaran sebesar 43,13%. Pada Index 0,43-
0,53 untuk skenario 3 didapatkan data benar sebanyak 79 data 
dan data salah sebanyak 81 data dengan akurasi kebenaran 
sebesar 49,38%. Untuk Index 0,45-0,55 didapatkan hasil 
benar sebanyak 88 data dan 72 data dikenali salah dengan 
akurasi kebenaran sebesar 55%. Pada skenario kelima dengan 
Index 0,45-0,53 dikethui data benar sebanyak 93 dan 67 data 
dideteksi salah dengan akurasi kebenaran sebesar 58,13%. 
Pada Index 0,47-0,55 untuk skenario 6 didapatkan data benar 
sebanyak 94 data dan data salah sebanyak 66 data dengan 
akurasi kebenaran sebesar 59,38%. Pada skenario terakhir 
dengan Index 0,45-0,53 dikethui data benar sebanyak 98 dan 
62 data dideteksi salah dengan akurasi kebenaran sebesar 
61,25% 
Dari ketujuh penelitian yang dilakukan pada semua 
skenario, dapat diambil kesimpulan bahwa kondisi sidik jari 
mempengaruhi hasil pendeteksian letak Corepoint dan Index 
dari Poincare juga mempengaruhi hasil pendeteksian, semakin 
kecil batasan (range) Index, semakin sedikit kemungkinan titik 
untuk dideteksi salah. 
Contoh Gambar salah satu hasil deteksi letak Corepoint 
yang dianggap benar. 
 
 
(a) 
 
(b) 
 
(c) 
 
 
(d) 
 
 
(e) 
 
 
(f) 
 
 
(g) 
 
Gambar 4. Contoh Hasil pendeteksian letak corepoint pada 
sidik jari. (a) Kondisi Baik, (b) Kondisi penekanan kurang, (c) 
kondisi kering, (d) jari dengan keadaan penekanan berlebih, 
(e) terdapat goresan pada jari, (f) jari diambil dengan keadaan 
tidak tepat, (g) kondisi basah 
 
 
KESIMPULAN 
 
Setelah menyelesaikan uji coba dan evaluasi sistem yang 
dibuat pada aplikasi pendeteksian letak Corepoint pada sidik 
jari, maka dapat diambil simpulan sebagai berikut: 
1. Kondisi sidik jari mempengaruhi hasil pendeteksian letak 
Corepoint. Jika kondisi sidik jari baik, maka kemungkinan 
untuk terdeteksi letak Corepoint dengan baik besar. Jika 
kondisi sidik jari kering, basah, terdapat goresan pada sidik 
jari, pengambilan data tidak tepat, maka kemungkinan 
untuk terdeteksi letak Corepoint  juga semakin rendah. 
2. Index dari Poincare juga mempengaruhi hasil pendeteksian, 
semakin kecil batasan (range) Index, semakin sedikit 
kemungkinan titik untuk dideteksi salah. Sebaliknya 
semakin panjang batasan (range) Index, semakin besar 
kemungkinan terjadi kesalahan deteksi. Index Poincare 
antara 0,47-0,51 memiliki akurasi kebenaran paling tinggi 
dibanding Index yang lainnya dengan nilai akurasi sebesar 
65%. 
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